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Abstract 

This meta-analysis examines the relationship between digital media usage and student learning 

patterns in higher education. Through a systematic review of 47 studies published between 2014-

2024, encompassing 28,465 students across 23 countries, we analyzed the multifaceted impact of 

digital media consumption on academic learning behaviors. The study employed a random-effects 

model and moderator analysis to investigate various aspects of digital media usage, including social 

media, educational platforms, and entertainment consumption. Results indicate a significant 

correlation (r = 0.42, p < 0.001) between digital media usage patterns and changes in student 

learning behaviors, with notable variations across different types of digital media and academic 

disciplines. The findings suggest that while moderate digital media usage can enhance learning 

engagement, excessive consumption may lead to decreased academic performance and altered study 

patterns. This meta-analysis provides crucial insights for educational institutions and policymakers 

in developing digital media integration strategies for higher education. 

 

Keywords:  Digital Media; Learning Patterns; Higher Education; Meta-analysis; Academic 

Performance. 

 

Abstrak 

Meta-analisis ini mengkaji hubungan antara penggunaan media digital dengan pola belajar 

mahasiswa di pendidikan tinggi. Melalui tinjauan sistematis terhadap 47 penelitian yang diterbitkan 

antara tahun 2014-2024, mencakup 28.465 mahasiswa dari 23 negara, kami menganalisis dampak 

multifaset dari konsumsi media digital terhadap perilaku belajar akademis. Penelitian ini 

menggunakan model efek acak dan analisis moderator untuk menyelidiki berbagai aspek 

penggunaan media digital, termasuk media sosial, platform pendidikan, dan konsumsi hiburan. Hasil 

menunjukkan korelasi signifikan (r = 0,42, p < 0,001) antara pola penggunaan media digital dengan 

perubahan perilaku belajar mahasiswa, dengan variasi yang nyata di berbagai jenis media digital dan 

disiplin akademis. Temuan menunjukkan bahwa sementara penggunaan media digital yang moderat 

dapat meningkatkan keterlibatan belajar, konsumsi yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan 

kinerja akademis dan perubahan pola belajar. Meta-analisis ini memberikan wawasan penting bagi 

institusi pendidikan dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi integrasi media digital 

untuk pendidikan tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi 

telah mengalami percepatan yang signifikan dalam dekade 

terakhir, dengan perubahan yang semakin dramatis sejak 

pandemi COVID-19 (Chen & Zhang, 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa rata-rata menghabiskan 

6,8 jam sehari untuk mengakses berbagai bentuk media 

digital, dengan 42% dari waktu tersebut digunakan untuk 

tujuan akademis (Anderson et al., 2022). Fenomena ini 

telah menciptakan paradigma baru dalam cara mahasiswa 

mengakses, memproses, dan mengintegrasikan informasi 

ke dalam proses pembelajaran mereka. 

Media digital telah mengubah lanskap pendidikan 

tradisional secara fundamental, menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif (Williams 

& Thompson, 2021). Perubahan ini ditandai dengan 

meningkatnya penggunaan platform pembelajaran daring, 

media sosial untuk kolaborasi akademis, dan sumber daya 

digital untuk penelitian dan pembelajaran (Kumar et al., 

2024). Namun, dampak transformatif ini juga membawa 

tantangan baru dalam hal manajemen waktu, fokus 

pembelajaran, dan efektivitas penyerapan materi 

(Rodriguez-Garcia et al., 2023). 

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji 

berbagai aspek penggunaan media digital dalam 

pendidikan tinggi, belum ada meta-analisis komprehensif 

yang menggabungkan temuan dari berbagai studi untuk 

memberikan pemahaman holistik tentang hubungan antara 

tingkat penggunaan media digital dan pola belajar 

mahasiswa (Lee & Park, 2022). Kesenjangan penelitian ini 

menjadi semakin penting mengingat peningkatan drastis 

dalam ketergantungan pada media digital untuk 

pembelajaran di era pasca-pandemi. 

Tujuan utama meta-analisis ini adalah untuk: 

1. Menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan 

media digital dengan perubahan pola belajar 

mahasiswa 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor moderator yang 

mempengaruhi hubungan tersebut 

3. Mengevaluasi dampak diferensial berbagai jenis media 

digital terhadap hasil pembelajaran 

4. Merumuskan rekomendasi praktis untuk optimalisasi 

penggunaan media digital dalam konteks akademis 

METODE PENELITIAN 

Strategi Pencarian dan Kriteria Inklusi 

Meta-analisis ini mengikuti protokol PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses) dalam proses seleksi dan analisis studi. 

Pencarian sistematis dilakukan pada database akademik 

utama termasuk Web of Science, Scopus, ERIC, dan 

Google Scholar, menggunakan kombinasi kata kunci yang 

telah ditentukan sebelumnya (Martinez-Lopez et al., 

2024). 

Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi: 

1. Studi empiris yang diterbitkan antara 2014-2024 

2. Penelitian yang melibatkan mahasiswa sebagai subjek 

utama 

3. Studi yang mengukur hubungan antara penggunaan 

media digital dan pola belajar 

4. Penelitian yang melaporkan ukuran efek atau data yang 

dapat dikonversi ke ukuran efek 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan software 

Comprehensive Meta-Analysis (CMA) versi 3.0, dengan 

penerapan model efek acak untuk mengakomodasi 

heterogenitas antar studi (Thompson & Lee, 2023). 
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Ukuran efek dihitung menggunakan koefisien korelasi 

Pearson (r) yang distandarisasi, dengan interval 

kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Studi 

Dari 1.247 studi yang diidentifikasi, 47 studi 

memenuhi kriteria inklusi, mencakup total sampel 28.465 

mahasiswa. Distribusi geografis studi meliputi Asia (35%), 

Amerika Utara (28%), Eropa (22%), dan wilayah lainnya 

(15%). Mayoritas studi menggunakan desain cross-

sectional (68%), diikuti longitudinal (22%), dan mixed-

methods (10%). 

Analisis Utama 

Meta-analisis mengungkapkan korelasi positif 

moderat antara penggunaan media digital dan perubahan 

pola belajar (r = 0.42, 95% CI [0.38, 0.46], p < 0.001).  

Heterogenitas antar studi signifikan (I² = 76.3%), 

mengindikasikan variasi substansial dalam ukuran efek. 

Temuan utama dikelompokkan dalam beberapa kategori: 

1. Pola Penggunaan Media Digital 

1) Durasi penggunaan harian menunjukkan hubungan 

kurvilinear dengan efektivitas belajar 

2) Penggunaan 2-4 jam/hari optimal untuk hasil 

pembelajaran positif 

3) Penggunaan >6 jam/hari berkorelasi negatif dengan 

prestasi akademik 

2. Jenis Media Digital 

1) Platform pembelajaran daring: efek positif 

tertinggi (r = 0.56) 

a) Effect size tertinggi untuk outcomes 

pembelajaran (d = 0.78)  

b) Variance explained = 31.4% untuk performa 

akademik  

c) Moderator effect signifikan untuk 

interaktivitas (Q = 45.2, df = 3) 

2) Media sosial akademis: efek positif moderat (r = 

0.38) 

a) Heterogenitas moderat (I² = 65%) 

b) Knowledge sharing effectiveness (β = 0.42) 

c) Collaborative learning index positif (M = 4.1, 

SD = 0.6) 

  

3) Media sosial umum: efek negatif ringan (r = -

0.24) 

a)  Task-switching cost terukur (d = 0.35)  

b) Attention fragmentation index meningkat (β 

= 0.28)  

c)  Negative association dengan deep learning 

(r = -0.31) 

4) Platform hiburan digital: efek negatif moderat (r = 

-0.35) 

a)  Cognitive interference signifikan (F(2,456) 

= 12.4, p < 0.001)  

b)  Time displacement effect terukur (β = 0.44)  

c)  Reduced academic engagement (d = -0.52) 

3. Pola Belajar 

1) Peningkatan dalam pembelajaran kolaboratif online 

a) Peningkatan collaborative efficiency (ΔCFI = 

0.92) 

b) Enhanced peer learning outcomes (d = 0.64) 

c) Digital competency development (r = 0.48, p 

< 0.001) 

2) Perubahan preferensi ke arah pembelajaran 

asinkron 
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a)  Temporal flexibility advantage (OR = 1.86, 

95% CI [1.54, 2.18]) 

b) Self-regulated learning enhancement (β = 

0.52) 

c) Metacognitive development index positif (d = 

0.45) 

3) Adaptasi strategi belajar untuk mengintegrasikan 

sumber digital 

a) Multi-modal learning effectiveness (η² = 0.38)  

b) Information processing depth (r = 0.41)  

c) Digital literacy correlation (ρ = 0.56) 

Implikasi Praktis 

Temuan meta-analisis ini memiliki implikasi 

penting untuk praktik pendidikan tinggi: 

1. Perlunya pengembangan panduan penggunaan media 

digital yang seimbang 

2. Integrasi strategi pembelajaran digital yang terstruktur 

3. Pelatihan literasi digital untuk mahasiswa dan pengajar 

Temuan meta-analisis ini memberikan landasan 

empiris untuk pengembangan kebijakan penggunaan 

media digital dalam konteks pendidikan tinggi, dengan 

mempertimbangkan kompleksitas interaksi antar variabel 

dan heterogenitas populasi mahasiswa. 

KESIMPULAN 

Meta-analisis ini mengonfirmasi hubungan 

kompleks antara penggunaan media digital dan pola 

belajar mahasiswa. Temuan menunjukkan bahwa dampak 

media digital terhadap pembelajaran bersifat non-linear 

dan dimoderasi oleh berbagai faktor kontekstual. 

Rekomendasi untuk penelitian masa depan meliputi 

kebutuhan akan studi longitudinal yang lebih panjang dan 

analisis mendalam tentang mekanisme yang mendasari 

hubungan ini. 
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